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Pendahuluan

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan salah 
satu permasalahan lingkungan yang memiliki dampak serius 
terhadap kesehatan manusia dan keberlanjutan lingkungan [1]. 
Limbah B3 mengandung zat beracun, korosif, mudah terbakar, 
atau reaktif yang berpotensi mencemari tanah, air, dan udara 
apabila tidak dikelola dengan baik. Kesalahan dalam identifikasi 
dan pemilahan limbah B3 dapat menimbulkan risiko lingkungan 
jangka panjang serta membahayakan keselamatan manusia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Program ini di buat untuk mempermudah pekerjaan manusia
dalam memilah sampah B3 dan untuk meminimalisir kesalahan
klasifikasi oleh manusia karena bentuk visual yang susah di 
bedakan agar sampah limbah B3 tidak sampai salah 
penanganan.
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Metode
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Hasil
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Hasil

Berdasarkan confusion matrix, jumlah prediksi yang benar pada 
masing-masing kelas ditunjukkan oleh nilai diagonal. Model 
berhasil mengklasifikasikan 78 dari 90 citra aki, 106 dari 150 citra
baterai, 116 dari 160 citra bola lampu, 88 dari 90 citra botol
minyak dan thinner, 54 dari 90 citra kaleng semprot aerosol, 131 
dari 150 citra limbah elektronik, dan 107 dari 150 citra logam.
Sehingga jumlah prediksi yang benar secara keseluruhan
adalah 680 dari 880 citra, sehingga menghasilkan tingkat akurasi
sebesar 77%.
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Pembahasan
• Penerapan VGG16 dengan pendekatan transfer learning

menghasilkan accuracy sebesar 77% pada data uji dengan nilai F1-
score rata-rata sebesar 0,77. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model mampu mempelajari karakteristik visual dari tujuh kelas limbah
B3 yang digunakan dalam penelitian. Namun, masih ditemukan
kesalahan klasifikasi pada beberapa kelas, terutama pada kaleng
semprot aerosol, logam, baterai, dan bola lampu.

• Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan training accuracy hingga
sekitar 90%, sedangkan validation accuracy berada pada rentang
71–83%. Perbedaan performa antara data latih dan data validasi
menunjukkan bahwa model lebih baik dalam mengenali data yang 
digunakan selama proses pembelajaran dibandingkan data validasi. 
Kondisi ini mengindikasikan adanya kecenderungan overfitting
sehingga kemampuan generalisasi model masih perlu ditingkatkan.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil Pengembangan penelitian pada program ini untuk
mempermudah mengklasifikasi limbah B3 dan meminimalisir
kesalahan penanganan pada limbah B3.
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Manfaat Penelitian

Membantu pekerjaan manusia agar lebih mudah dalam
melakukan pengklasifikasian limbah B3 dan juga lebih akurat
agar tidak salah penanganan
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